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BERBAGAI PERSPEKTIF MENGENAI
TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN (CORPORATE SOCIAL
RESPONSIBILITY)

Fajar Apriani

Dosen FISIP Universitas Mulawarman, Kalimantan Timur.
E-mail: fajar_apr@yahoo.com

ABSTRACT

“ne Corporate Social Responsibility (CSR) contains a main idea that related to the mandate of the corporate world
= noi merely seek profits, but it should also be ethical and instrumental in the creation of a social investment. Toda v,
—antestation of CSR by companies is to conduct development program and community empowerment as well as
T activities of caritative. Those programs undertaken by the company as part of its social responsibility and
“oncem of the community, which is the most potential affected parties of the operational activities of the company.

"= community has realized is one of important stakeholder who influences the existence and mission of the
=omoany in the long term. In this context, the company must carry out social responsibility and ethical responsibility,
g with the responsibility of economic and legal responsibility. This paper lays out the essential meaning of CSR
= e current community development based on the early conception of the CSR until various perspectives about

“=y word: Corporate Social Responsibility, corporate, community, stakeholder

ABSTRAK
gung Jawab Sosial Perusahaan (The Corporate Social Responsibility (CSR)) mengandung sebuah ide utama
berkaitan dengan mandat bahwa dunia perusahaan tidak semata-mata mengejar keuntungan, tetapi ia juga
s=nzrusnya beretika dan berguna dalam pembentukan sebuah investasi sosial. Dewasa ini, manifestasi CSR oleh
=7.s2naan adalah melaksanakan program pembangunan dan pemberdayaan ekonomidan juga aktifitas karitatif.
=ogram-program tersebut dilaksanakan oleh perusahan sebagai bagian dari tanggungjwab sosial dan
v=0edualian kepada masyarakat, yang yang sangat berpotensi mempengaruhui piha-pihak dari aktivitas
“o==sional dari perusahaan. Komunitas menyadari satu dari pemangku kepentingan yang penting yang
m=moengaruhi.eksisitensi dan misi perusahaan dalam jangka panjang. Dalam konteks ini perusahaan mesti
T==ksanakan tanggung jawab sosial, bersama dengan tanggung jawab ekonomi dan tanggung jawab hukum.
=0erini menggaris bawahi arti penting dari C SR bagi pembangunan komunitas terkini berdasarkan konsepsiawal
== hingga perspektif yang beragama tentangnya.
= Kunci: Tanggung Jawab Perusahaan, perusahaan, komunitas, pemangku kepentingan

Pendahuluan

Dewasaini, citra dan reputasi Tanggungjawab Sosial Perusahaan (Corporate Social Responsibility (CSR))
= nZonesia mencatat perkembangan yang menggembirakan. Di tingkat permukaan, misalnya, halaman-halaman
T=c2 massa cetak sering menyajikan advertorial tentang bakti sosial yang dilakukan oleh perusahaan-
s=rusahaan. Penghujung tahun 2005 menjadi salah satu puncak momentum CSR di Indonesia melalui ajang CSR
=w=72 yang menjadi strategi untuk meningkatkan kesadaran perusahaan akan keharusan memasukkan CSR
s=0agal bagian integral dari strategi bisnisnya.
“«embangan paling mutakhir CSR di Indonesia adalah masuknya tanggungjawab sosial dan lingkungan bagi
s=t2p perusahaan dalam Pasal 74 Undang-undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang dan Peraturan Pemerintah
“womor 47 Tahun 2012 tentang Tanggungjawab Sosial Perusahaan dan Perseroan Terbatas, yang menjadikan
“Sonesia sebagainegara pertama di dunia yang mewajibkan CSR bagi perusahaan. Sementara di banyaknegara,
“=wzban ini hanya menyangkut laporan dampak sosial dan lingkungan serta kinerja perusahaan dalam mengelola
“=moaklersebut saja. Setelah Indonesia melakukan hal tersebut pada Juli 2007, beberapa bulan kemudian inggris
2=n Amerika Serikat mulai menyusul melakukan hal yang sama (Ardianto dan Machfudz, 2011 : 28)
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CSR menjadi tuntutan tak terelakkan seiring dengan munculnya tuntutan komunitas terhadap perusahaa
Perusahaan sadar bahwa keberhasilannya dalam mencapai tujuan bukan hanya dipengaruhi oleh faktor intern:
melainkan juga oleh komunitas yang berada di sekelilingnya. Ini berarti telah terjadi pergeseran hubungan anta
perusahaan dan komunitas. Perusahaan yang semula memposisikan diri sebagai pemberi donasi melalui kegiats
amal (charity), kini memposisikan komunitas sebagai mitra yang turut andil dalam kelangsungan eksisten
perusahaan (Rahman, 2009: 1).

Secara konseptual, CSR bersinggungan dan bahkan sering dipertukarkan dengan frasa lain, sepe
corporate responsibility, corporate sustainable, corporate accountability, corporate citizenship, dan corpora
stewardship (Suharto dalam Ardianto dan Machfudz, 2011 :30). CSR diterapkan pada perusahaan-perusaha:
yang beroperasi dalam konteks ekonomi global, nasional, maupun lokal. Komitmen dan aktivitas CSR pada intin)
merujuk pada aspek-aspek perilaku perusahaan, termasuk kebijakan dan program perusahaan yang menyangk
dua elemen kunci : (1) good corporate governance : etika bisnis, manajemen sumberdaya manusia, jaminan sosi
bagi pegawai serta kesehatan dan keselamatan kerja, (2) good corporate responsibility : pelestarian lingkunga
pengembangan masyarakat, perlindungan hak asasi manusia, perlindungan koensumen, relasi dengan pemaso
dan penghormatan terhadap hak-hak pemangku kepentingan lainnya.

CSR pada dasarnya mempunyai tujuan akhir pembangunan berkelanjutan (sustainable developmen
Menurut Bruntdiland Report dari World Commission on Environment and Development (WCED), pembanguns
yang dapat memenuhi kebutuhan saat ini dengan memberikan kesempatan yang sama bagi generasi mendatar
untuk mempunyai kemampuan dalam memenuhi kebutuhan sendiri. Sejalan dengan hal tersebut, Diesendc
(dalam Ardianto dan Machfudz, 2011 :30) menyatakan bahwa pembangunan berkelanjutan menyangk
keberlangsungan ekologi (ecological sustainable), keberlangsungan ekonomi (economy sustainable) ds
keberlangsungan sosial (social sustainable). Dua aspek terakhir digolongkan kemudian menjadi keberlangsungs
manusia (human sustainable).

Konsepsi Corporate Social Responsibility

CSR adalah komitmen perusahaan atau dunia bisnis untuk berkontribusi dalam pengembangan ekonor
yang berkelanjutan dengan memperhatikan tanggungjawab sosial perusahaan dan menitikberatkan pat
keseimbangan antara perhatian terhadap aspek ekonomis, sosial dan lingkungan (Putri dalam Untung, 2008 : 1
Sedemikian penting dan strategisnya posisi CSR bagi perusahaan, sehingga ada fenomena terkini bahv
perusahaan akhirnya mendirikan divisi atau departemen CSR secara tersendiri. Dari semula, yang semula CS
menjadi salah satu alat atau instrumen Public Relations dalam aktivitas komunikasi dan interaksinya denge
komunitas, publik atau bahkan masyarakat luas, menjaditerpisah dan tersendiri.

CSR secara umum merupakan kontribusi menyeluruh dari dunia usaha terhadap pembangun:
berkelanjutan dan kegiatannya. Sebagai salah satu pendekatan sukarela yang berada pada tingkat beyor
compliance, penerapan CSR saat ini berkembang pesat termasuk di Indonesia, sebagai respon dunia usaha yar
melihat aspek lingkungan dan sosial sebagai peluang untuk meningkatkan daya saing serta sebagai bagian dz
pengelolaan resiko menuju sustainability kegiatan usahanya. Substansi CSR adalah dalam rangka kemampuz
perusahaan untuk beradaptasi dengan lingkungannya, komunitas dan stakeholder yang terkait dengannya, bs
lokal, nasional maupun global. Secara singkat, CSR mengandung makna bahwa perusahaan memiliki tugas mor
untuk berlaku jujur, mematuhi hukum, menjunjung integritas, dan tidak korup. CSR menekankan bahw
perusahaan mesti mengembangkan prakiek bisnis yang etis dan sustainable secara ekonomi, sosial dz
lingkungan. Tidak mengherankan kalau kemudian CSR dianggap sebagai jawaban terhadap praktek bisnis yar
melulu mencari untung sebesar-besarnya (Sule dalam Kartini, 2009 : VII-VIII).

CSR berkaitan dengan nilai dan standar yang dilakukan yang berhubungan dengan beroperasiny
korporat, dimana CSR diartikan sebagai komitmen dunia usaha untuk bertindak secara etis, beroperasi seca
legal dan berkontribusi untuk peningkatan kualitas hidup karyawan dan keluarganya, komunitas lokal dz
masyarakat secara lebih luas (Budimanta dkk, 2004 : 72). Maka tak dapat dipungkiri bahwa CSR dilakukan sebag
sebuah bentuk tanggungjawab. Kasali dalam Kartini (2009 : 1X-X) menyatakan bahwa dalam beberapa hal, konse
CSR bahkan telah menyatu dengan manajemen pemasaran karena gagasan tanggungjawab sosial ake
berhadapan dengan persaingan, daya ingat masyarakat dan respon penerimaan mereka. Dengan kata lai
terdapat'konsumen' dan 'produsen’.

Konsep CSR pertama kali dikemukakan oleh Howard R. Bowen pada tahun 1953 dan sejak itu hingga ki
telah mengalami 'pengayaan’ konsep. Perkembangan konsep CSR yang terjadi selama kurun waktu enam puilt
tahun tersebut, tak pelak telah banyak mengubah orientasi CSR. Bila pada awainya CSR lebih dilandasi ole
kegiatan yang bersifat ‘'filantropi' (sukarela), maka saat ini CSR telah dijadikan sebagai salah satu strate
perusahaan untuk meningkatkan citra perusahaan yang akan turut mempengaruhi kinerja keuangan perusahaa
Perubahan orientasi CSR ini memunculkan konsep baru yang sekarang dikenal dengan nama corpora
citizenship (Kartini dalam Ardianto dan Machfudz, 2011 : 39).
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Sedangkan CSR dan konsep pemberdayaan (empowerment) mulai tampak ke permukaan sekitar dekade
1970-an, dan terus berkembang sepanjang 1980 hingga 1990-an. Kehadiran konsep ini hampir bersamaan dengan
munculnya aliran-aliran seperti eksistensialisme, fenomenologi, dan personalisme. Disusul kemudian dengan
masuknya gelombang pemikiran neo-marxisme, frendianisme, termasuk di dalamnya aliran-aliran strukturalisme
szn sosiologi kritik Sekolah Frankfurt. Timbul pula konsep-konsep seperti elite, kekuasaan, anti-kemapanan,
cerakan populis, anti-struktur, legitimasi, ideologi pembebasan, dan civil society. Konsep pemberdayaan dapat
= pandang sebagai bagian atau sedarah sejiwa dengan aliran yang muncul pada paruh abad ke-20 yang lebih
sixenal sebagai aliran post-modernisme, yang menitikberatkan sikap dan pendapat yang berorientasi pada jargon
=nt-sistem, anti-struktur, dan anti-determinisme, vang diaplikasikan pada dunia kekuasaan. Munculnya konsep
semberdayaan' merupakan akibat dari reaksi terhadap alam pikiran tata-masyarakat dan tata-budaya sebelumnya
+2ng berkembang di suatu negara (Pranarka dan Vidhyandika dalam Hikmat, 2004 : 1).

Menurut Budimanta dkk (2004 : 81-85), terdapat lima dasar dari CSR Management System Standards

CSR MSSs) yang muncul dari Customer Protection dalam Global Market Working Group Report sebagai dasar
untuk penerapan yang efektif pada setiap prinsip CSR, yaitu :

i Mengidentifikasi dan menyeleksi substansidari norma dan prinsip yang relevan oleh ribuan perusahaan,

2 Cara-cara mendekatkan jarak antar-stakeholder oleh aktivitas perusahaan dalam kaitannya dengan

peningkatan tanggungjawab sosial perusahaan dan pendekatan dalam implementasi,

3 Proses dan sistema untuk menjamin efektivitas operasional dari komitmen CSR,

< Teknik-teknik untuk verifikasi kemajuan ke depan dari komitmen corporate responsibility,

= Teknik-teknik untuk stakeholder dan laporan publik serta komunikasi.
endekatan efektif bagi CSR akan mengaitkan kelima elemen tersebut dan juga akan fleksibel serta praktis. Jadi
=ngat berguna bagi perusahaan dalam memperluas lingkungan usaha yang ada tanpa mengesampingkan
=ngertian dan pemahamannya terhadap komunitas lokal dan komunitas dalam lingkup masyarakat.

Bicara CSR berarti bicara tentang nilai dan standar yang dilakukan berkaitan dengan beroperasinya
=usahaan. CSR adalah suatu sikap 'budi baik' yang dilakukan oleh perusahaan sebagai bentuk kepedulian
adap masyarakat. CSR diartikan sebagai komitmen dunia usaha untuk bertindak secara etis, beroperasi
secara legal, dan berkontribusi untuk peningkatan kualitas hidup karyawan dan keluarganya, komunitas local dan
—zsyarakat yang lebih luas (Budimanta dalam Komala, 2007 : 36).

Mengapa CSR pada prinsipnya harus berpijak pada pemberdayaan masyarakat sekitar perusahaan?
=oab disadari atau tidak, industri memiliki peran dalam pemiskinan masyarakat dan perusakan alam. Sehingga
SR perlu dilakukan dengan berfokus pada peningkatan kesejahteraan masyarakat serta penanggulangan
«=rusakan alam yang diakibatkan oleh keberadaan suatu perusahaan. Perusahaan harus bertanggungjawab untuk

Owon

)

d

() LA

*=t2pi juga bagi perusahaan itu sendiri. Sebab perusahaan akan memperoleh kepercayaan dari masyarakat dan

—emiliki jalinan hubungan yang baik dengan masyarakat sekitar serta pemerintah. Dengan kata lain, perusahaan

Logika berpikirnya dapat diuraikan sebagai berikut : Ketika sebuah perusahaan telah meraup keuntungan
cukup banyak dari kiprah bisnisnya pada suatu lingkungan, maka sudah seharusnya perusahaan itu
mendedikasikan diri kepada stakeholder yang membutuhkan upaya pemberdayaan agar memiliki kesejahteraan
y=na lebih baik dibandingkan sebelum munculnya perusahaan tersebut. Sejumiah bentuk dedikasi yang dapat
=z«ukan oleh perusahaan antara lain seperti meningkatkan kemampuan masyarakat di sekitar perusahaan
= zlul pelatihan, membantu penambahan fasilitas lembaga pendidikan di sekitar perusahaan atau pemberian
sezsiswa bagi pelajar atau mahasiswa di perguruan tinggi.

Komala dalam Ardianto dan Machfudz (2011 : 47) menyatakan bahwa kegiatan CSR dapat dilakukan
= 2m tiga bentuk antara lain events, campaign dan program. Sementara menurut Ardianto dan Machfudz (2011 :
7' perusahaan dapat pula memberikan pendampingan dan pembimbingan kepada industri kecil dan menengah
m memilih dan mengolah bahan baku logam untuk memproduksi suku cadang sepeda motor dan mobil.
_szhaan juga memberikan pelatihan keterampilan pengecatan dan pengelasan yang terbaik yang dibutuhkan
n dunia otomotif, serta pemasaran, permodalan dan penataan pelaporan keuangan yang baik.

Menurut Widiyanto dalam Ardianto dan Machfudz (2011 : 45), di Indonesia praktek CSR mengambil dua
centuk Pertama, tanggungjawab institusional perusahaan yang terkait dengan peraturan perundang-undangan.
W=z nya BUMN disyaratkan memberikan sumbangan dari keuntungan tahunan, atau pengusaha hak penguasaan
~_=n (HPH) diwajibkan melaksanakan program pembinaan masyarakat desa hutan. Kedua, tanggungjawab
«arzlz yang tidak terikat dengan peraturan perundang-undangan, tetapi dianggap penting dikerjakan
~usanaan, baik oleh kebutuhan internal perusahaan maupun pertimbangan moral, sosial dan kemanusiaan. Jika
nconesia CSR masih diangap program 'iseng-iseng berhadiah’, maka di beberapa negara industri maju, CSR
udzn menjadi bagian penting dari strategi bisnis.

O T 4. L)
p W
)

(h

W ¢

1)y in
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Landasan Teoritis Corporate Social Responsibility

Secara teoritis, sesungguhnya CSR memiliki tiga landasan, sebagaimana dikemukakan oleh Hadi (2011

87):

(M

()

Teori Legitimasi
Legitimasi masyarakat merupakan faktor strategis bagi perusahaan dalam rangka mengembangka
perusahaan ke depan. Hal itu dapat dijadikan sebagai wahana untuk mengonstruksi strategi perusahaai
terutama terikat dengan upaya memposisikan diri di tengah lingkungan masyarakat yang semakin maji
O'Donovan (dalam Hadi, 2011 : 87) menyatakan bahwa legitimasi organisasi dapat dilihat sebagai sesuat
yang diberikan masyarakat kepada perusahaan dan sesuatu yang diinginkan atau dicari perusahaan da
masyarakat. Dengan demikian, legitimasi merupakan manfaat atau sumberdaya potencial bagi perusahaa
untuk bertahan hidup (going concern).
Legitimasi mengalami pergeseran sejalan dengan pergeseran masyarakat dan lingkungan. Perusahaan haru
dapat menyesuaikan perubahan tersebut, baik terhadap produk, metode dan tujuan. Deegan dkk (dalam Had
2011 : 88) menyatakan bahwa legitimasi dapat diperoleh manakala terdapat kesesuaian antara keberadaa
perusahaan yang tidak mengganggu atau sesuai dengan eksistensi sistem nilai yang ada dalam masyarak:
dan lingkungan. Ketika terjadi pergeseran yang menuju ketidaksesuaian, maka pada saat itu legitima
perusahaan dapat terancam.
Dengan demikian, maka aktivitas perusahaan hendaknya sesuai dengan nilai sosial lingkungannya. Du
dimensi agar perusahaan dapat memperoleh dukungan legitimasi menurut Dowling dan Pfeffer (dalam Hac
2011 :91-92) adalah : Pertama, aktivitas organisasi perusahaan harus sesuai dengan sistem nilai masyaraka
Kedua, pelaporan aktivitas perusahaan hendaknya mencerminkan nilai-nilai sosial.
Teori Stakeholder
Chariri dan Ghazali (2007 : 32) mengatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi untu
kepentingannya sendiri, namun harus memberikan manfaat bagi stakeholders-nya (shareholders, kredito
konsumen, supplier, pemerintah, masyarakat, analis dan pihak lain). Suatu aktivitas perusahaan dipengarul
oleh faktor-faktor dari luar dan dari dalam, yang kesemuanya dapat disebut stakeholders. Kelangsungan hidu
perusahaan bergantung pada dukungan stakeholders dan dukungan tersebut harus dicari sehingga aktivita
perusahaan adalah untuk mencari dukungan tersebut. Makin kuat stakeholders, maka makin besar usah
perusahaan untuk beradaptasi. Pengungkapan sosial dianggap sebagai bagian dari dialog antara perusahaa
dengan sfakeholders-nya.
Kasali dalam Wibisono (2007 : 90) membagi stakeholders sebagai berikut ;
1) Stakeholders Internal dan Stakeholders Eksternal
Stakeholders internal adalah stakeholders yang berada di dalam lingkungan organisasi. Misalny
karyawan, manajer, dan pemegang saham (shareholders). Sedangkan stakeholders eksternal adala
stakeholders yang berada di luar lingkungan organisasi, seperti penyalur atau pemasok, konsumen ata
pelanggan, masyarakat, pemerintah, pers, kelompok social responsible investor, licensing partner, da
lain-lain.
2) Stakeholders Primer, Sekunder dan Marjinal
Tidak semua elemen dalam sfakeholders periu diperhatikan. Perusahaan perlu menyusun skala prioritas
Stakeholders yang paling penting disebut stakeholders primer, stakeholders yang kurang penting disebl
stakehoiders sekunder dan yang biasa diabaikan disebut stakeholders marjinal. Urutan prioritas ir
berbeda bagi setiap perusahaan meskipun produk atau jasanya sama. Urutan ini juga bisa berubah da
waktu ke waktu.
3) Stakeholders Tradisional dan Stakeholders Masa Depan
Karyawan dan konsumen dapat disebut sebagai stakeholders tradisional, karena saat ini suda
berhubungan dengan organisasi. Sedangkan stakeholders masa depan adalah stakeholders pada mas
yang akan datang diperkirakan akan memberikan pengaruhnya pada organisasi, seperti mahasiswa
peneliti dan konsumen potensial.
4) Proponents, Opponents dan Uncommitted
Diantara stakeholders, ada kelompok yang memihak organisasi (proponents), menentang organisas
(opponents), dan ada yang tidak peduli atau abai (uncommitted). Organisasi perlu mengenal stakeholder
yang berbeda-beda ini agar dapat melihat permasalahan, menyusun rencana dan strategi untu
melakukan tindakan yang proporsional.
5) Silent Majority dan Vocal Minority
Dilinat dari aktivitas stakeholders dalam melakukan komplain atau mendukung perusahaan, tentu ad
yang menyatakan pertentangan atau dukungannya secara vocal (aktif), namun ada pula yang menyataka
secara silent (pasif).
Asumsi dalam teori stakeholder adalah : 1. Perusahaan memiliki hubungan dengan banyak kelompok
kelompok konstituen yang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh keputusan perusahaan, 2. Teori ini ditekanka
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pada sifat alami hubungan dalam proses dan keluaran bagi perusahaan dan stakeholders-nya, 3. Kepentingan
semua legitimasi stakeholder memiliki nilai secara hakiki, dan tidak membentuk kepentingan yang didominasi
satu sama lain, 4. Teori ini memfokuskan pada pengambilan keputusan manajerial (Thomas dan Andrew dalam
Hadi, 2011 : 84).
Berdasarkan asumsi teori stakeholder, maka perusahaan tidak dapat melepaskan diri dari lingkungan sosial.
Perusahaan perlu menjaga legitimasi sfakeholders serta mendudukkannya dalam kerangka kebijakan dan
pengambilan keputusan, sehingga dapat mendukung pencapaian tujuan perusahaan, yaitu stabilitas usaha
dan jaminan going concern (Adam dalam Hadi, 2011 : 94-95).

Teori Kontrak Sosial
Teori ini muncul karena adanya interelasi dalam kehidupan sosial masyarakat, agar terjadi keselarasan,
keserasian, dan keseimbangan, termasuk terhadap lingkungan. Perusahaan yang merupakan kelompok
orang yang memiliki kesamaan tujuan dan berusaha mencapai tujuan secara bersama adalah bagian dari
masyarakat dalam lingkungan yang lebih besar. Keberadaannya sangat ditentukan oleh masyarakat, dimana
antara keduanya saling pengaruh-mempengaruhi. Untuk itu agar terjadi keseimbangan, maka perlu kontrak
sosial, baik secara tersurat maupun tersirat, sehingga terjadi kesepakatan-kesepakatan yang saling
melindungi kepentingan masing-masing (Hadi, 2011 : 95).
Kontrak sosial menurut Hampton dalam Cambridge Dictionary of Philosophy (1999 : 855) adalah sebuah
perjanjian antara rakyat dengan para pemimpinnya, atau antara manusia-manusia yang tergabung di dalam
komunitas tertentu. Secara tradisional, istilah kontrak sosial di dalam argumentasi yang berupaya menjelaskan
nakekat dari kegiatan berpolitik atau menjelaskan tanggungjawab dari pemimpin kepada rakyat. Maka dari itu,
akiivitas CSR merupakan salah satu perwujudan dari adanya kontrak sosial antara perusahaan dengan pihak
ainnya yang berkepentingan.

Dengan demikian, CSR dilaksanakan oleh perusahaan atas dasar satu dari ketiga landagsan menurut teori-

=or tersebut atau dapat dilakukan atas dasar gabungan atau kombinasi dari ketiganya.

“edudukan Corporate Social Responsibility dari Berbagai Pandangan

=erspektif Filosofis

Filosofis adalah berpikir hakekat, sedangkan hakekat merupakan kenyataan dalam arti yang sebenar-
oenarnya.Hakekat adalah kenyataan di hadapan Allah, yang apabila kita ingin mencapainya, maka kita harus
—elewati yang namanya syari'at. Syari‘at adalah metode atau cara atau jalan yang digunakan untuk mencapai
= uan sebenarnya. Hakekat adalah maksud dan tujuan sebenarnya (Ardianto dan Machfudz, 2011 : 80).

Filosofi CSR tentunya melihat lebih jauh lagi tentang hakekat CSR, dimana banyak perushaan besar di
Junia sekarang ini seolah 'berlomba-lomba' melakukan kegiatan CSR. Bahkan di Indonesia, setiap BUMN
2+wajibkan untuk menyelengarakan kegiatan CSR. Terlepas karena kewajiban atau karena kesadaran sendiri,
=c2 yang mengatakan bahwa CSR itu adalah 'zakatnya' perusahaan.istilah zakat dalam agama Islam berarti
s=s=orang yang memiliki kelebihan harta dengan kesadarannya diwajibkan mengeluarkan sebagian hartanya
23 sesamanya yang masih dalam keadaan kekurangan atau tidak mampu sesuai ketentuan mengenainya.
Jenurut Ardianto dan Machfudz (2011: 81), filsafat CSR adalah : 1) CSR yang filantropi (benar-benar dilandasi
=dermawanan atau tanpa ada unsur lain), 2) CSR yang promosi (selain filantropi ada unsur lain, yaitu untuk
—embentuk, meningkatkan atau memelihara citra dan reputasi perusahaan).

Menurut Tench dan Yeomans (2006 : 98), filantropi adalah perusahaan melakukan tindakan-tindakan
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cermawanan. Hal ini sangat berbeda dengan CSR karena dalam filantropi tindakan kedermawanan belum
=ntu terkait dengan harapan-harapan masyarakat.Filantropi bertujuan untuk mencintai rasa kemanusiaan
s=cara praktek perbuatan khusus kedermawanan pada skala besar.

Kotler dan Lee (2005 : 144-146) mengemukakan bahwa corporate philanthropy adalah suatu
«ommbusi langsung dari perusahaan untuk sebuah charity of cause (kegiatan atau sesuatu tujuan tertentu).
Mvo udnya sangat sering dalam bentuk kegiatan hibah tunai, donasi dan/atau dalam bentuk pelayanan-
o=zyznan.Meskipun hal ini bersifat tradisional, karena semuanya adalah insiatif perusahaan, namun secara
~=tons menjadi sarana untuk mendukung kesehatan komunitas dan agen-agen pelayanan kemanusiaan,
sencidikan dan seni, sebagaimana halnya organisasi yang memiliki misi untuk melindungi lingkungan.Program
Szntopi memiliki tipe-tipe antara lain :

Providing cash donation (pemberian donasi tunai),

Offering grants (pemberian hibah),

Awarding scholarship (pemberian beasiswa),

Donating product (donasi produk, misalnya memproduksi sepatu dari bahan baku daur ulang),
Donating server (donasi pelayanan, misalnya mendirikan pusat informasi),

Sroviding technical expertise (pemberian keterampilan teknis, misalnya peninjauan materi pendidikan
«=sehatan bagi pedoman nutrisi),

A owing the use of facilities and distribution channe! (pemberian penggunaan fasilitas dan saluran
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distribusi, misalnya dealer mobil membuat ruang untuk meneliti jok mobil),
8) Offering the use of equipment (pemberian penggunaan peralatan), misalnya peralatan medis untu
memelihara kesehatan.
Sedangkan CSR yang bertujuan untuk promosi dibedakan dengan filantropi karena beberapa hz
yang menurut Kotler dan Lee (2005 : 50) antara lain :

1) Berbeda dari tujuannya dimana CSR promosi berkaitan dengan marketing yang berkontribusi da
mendukung, walau bukan menjual produk tertentu dari perusahaan,
2) Berbeda dari marketing sosial dimana CSR promosi fokusnya bukan mempengaruhi perubaha

perilaku individu. Meskipun tujuan kampanye promosi adalah mengundang orang bertindak, hamp
semua mereka secara bersama-sama di daerah itu memberikan kontribusi uang atau waktu,

3) Berbeda dengan filantropi yang melibatkan lebih banyak perusahaan, sebagai kampanye promosion:
yang seringkali melibatkan permintaan dan distribusi material, serta partisipasi dalam kegiatan publ
relations, dan mencakup kelayakan sponsor perusahaan,

4) Sebuah tujuan promosi dapat saja mencakup sukarelawan, yang berada di belakang untu
berpartisipasi dalam pembangunan dan implementasi material promosional,
5) Berbeda pula dengan praktek bisnis yang bertanggungjawab secara sosial yang memfokuska

terutama pada komunikasi eksternal, kebalikan terhadap opersional internal, dan target khalayak ba
promosi di luar organisasi.

Dengan demikian, dapat dibedakan kedua jenis filosofis CSR tersebut, dimana orientasi CSR filantro
adalah lebih mengarah pada adanya sense of belonging (rasa memiliki) dan sense of responsibility (ras
tanggungjawab) terhadap sfakeholder perusahaan.Sedangkan orientasi CSR promosi adalah adanya agend
tersembunyi untuk mempromosikan sesuatu yang mempergunakan 'tameng' rasa memiliki dan ras
tanggungjawab terhadap stakeholder perusahaan.

Sebuah studi yang dilakukan oleh Jung menyatakan bahwa kedermawanan sosial perusahaan pad
umumnya dipengaruhi oleh tiga faktor : 1) Ukuran dan kematangan perusahaan, dimana perusahaan yan
besar dan mapan cenderung lebih potensial memberi sumbangan daripada perusahaan kecil yang belu
mapan, 2) Regulasi dan sistem perpajakan yang dibuat pemerintah, dimana semakin buruk penataan pajs
dalam negeri maka semakin kecil ketertarikan perusahaan untuk memberikan donasi dan sumbangan sosi
kepada masyarakat, 3) Bentuk kepemilikan dan pengelolaan perusahaan, dimana kepemilikan da
pengelolaan perusahaan yang terpisah cenderung memiliki prakarsa untuk mendirikan yayasan sosi;
(Nursahid, 2006 : 2).

Perspektif Sosiologis

Sulistiowaty dalam Socekanto (2006 : v) menyatakan bahwa sebagai ilmu yang mempelaja
masyarakat dalam keseluruhannya dan hubungan-hubungan antara orang-orang di dalam masyarak:
tersebut, sosiologi memegang peranan penting dalam membantu memecahkan masalah-masalah sosic
termasuk di dalamnya kemiskinan, konflik antar-ras, delinkuensi anak-anak, dan lain-lain. Dalam hal ir
sosiologi memang tidak terlalu menekankan pada pemecahan dari masalah tersebut, namun berupay
menemukan sebab-musabab terjadinya masalah itu.Usaha-usaha untuk mengatasi masalah sosial hany
mungkin berhasil apabila didasarkan pada kenyataan dan latar belakangnya.Sehingga itulah perana
sosiologi. Walau peranan itu tidak akan terwujud tanpa didasari teori dan pemahaman akan ilmu sosiologi if
sendiri.

Dengan demikian, maka program CSR memerlukan pendekatan sosiologi agar menemukan sebat
sebab mengapa suatu masyarakat atau komunitas memerlukan program CSR, sehingga program yang aka
dibuat lebih mengena atau berhasil.

Menurut Achda (2008), perubahan pada tingkat kesadaran masyarakat di Indonesia memunculke
kesadaran baru tentang pentingnya melaksanakan CSR. Pemahaman itu membeikan garis tuntutan bahw
perusahaan bukan lagi sebagai entitas yang hanya mementingkan dirinya sendiri saja, sehingga merek
terasing dari lingkungan masyarakat di tempat mereka bekerja, tetapi merupakan sebuah entitas usaha yar
wajib melakukan adaptasi kultural dengan lingkungan sosialnya. CSR menjadi basis teori tentang perluny
sebuah perusahaan membangun hubungan harmonis dengan masyarakat tempatan.Secara teoritis, CS
dapat didefinisikan sebagai tanggungjawab moral suatu perusahaan terhadap para strategic-stakeholdemy:
terutama komunitas atau masyarakat di sekitar wilayah operasinya.CSR memandang perusahaan sebag:
‘agen moral".Dengan atau tanpa aturan hukum, sebuah perusahaan harus menjunjung tingt
moralitas. Parameter keberhasilan suatu perusahaan dalam pandangan CSR adalah pengedepanan prinsi
moral dan etis, yakni menggapai hasil terbaik dengan paling sedikit merugikan kelompok masyarakat lainny:
Salah satu prinsip moral yang sering digunakan adalah golden rules, yang mengajarkan agar seseoran
'memperlakukan orang lain sama seperti bagaimana ia mengharapkan diperlakukan oleh orang lair
Tanggungjawab perusahaan mencakup empat jenjang yang merupakan satu kesatuan, yaitu ekonomi:
hukum, etis dan filantropis. Tanggungjawab ekonomis berarti perusahaan perlu menghasilkan laba sebag
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fondasi untuk dapat berkembang dan mempertahankan eksistensinya.Namun dalam tujuan mencari laba,
sebuah perusahaan juga harus bertanggungjawab secara hukum dengan menaati aturan-aturan hukum yang
berlaku.Secara etis perusahaan juga bertanggungjawab mempraktekkan hal-hal yang baik dan benar sesuai
dengan nilai-nilai, etika, dan norma-norma kemasyarakatan.Kemudian tanggungjawab filantropis berarti
perusahaan harus memberikan kontribusi bagi peningkatan kualitas hidup masyarakat yang sejalan dengan
operasi bisnisnya.Dengan pemahaman seperti itulah, dapat dikatakan bahwa CSR adalah prasyarat
perusahaan untuk bisa meraih legitimasi sosiologis kultural yang kuat dari masyarakatnya.
Perspektif Antropologis

Antropologi adalah suatu studi yang mempelajari tentang manusia, baik dari segi budaya, perilaku,
keanekaragaman, dan lain sebagainya.Objek dari antropologi adalah manusia di dalam masyarakat suku
bangsa, kebudayaan dan perilakunya.llmu pengetahuan antropologi memiliki tujuan untuk mempelajari
manusia dalam bermasyarakat suku bangsa, berperilaku dan berkebudayaan untuk membangun masyarakat
itu sendiri.Salah satu karakteristik yang paling banyak mendapat perhatian dalam antropologi adalah
hubungan antara kebudayaan dan ciri-ciri biologis manusia.Kebudayaan itu sendiri merupakan keseluruhan
dari pengetahuan manusia sebagai makhluk sosial, yang digunakan untuk menginterpretasikan dan
memahami lingkungan yang dihadapi, untuk memenuhi segala kebutuhannya serta mendorong terwujudnya

perilaku manusia itu sendiri (http://awalbarri.wordpress.com).

Terkait dengan budaya, maka perusahaan memiliki budaya yang merupakan 'perekat' atau
penggabungan nilai-nilai organisasi, norma-norma berperilaku, kebajikan, dan prosedur-
prosedurnya.Pengaruh yang paling penting pada budaya perusahaan adalah budaya nasional suatu negara
dimana perusahaan itu berada.Faktor-faktor yang juga membantu pembentukan budaya perusahaan adalah
pandangan dan interaksi perusahaan dengan 'dunia luar'.Struktur kepemilikan perusahaan berperan pula
dalam budaya perusahaan.Ardianto dan Machfudz (2011 : 97) menyatakan bahwa penting bagi suatu
perusahaan untuk ri.emiliki budaya yang bertanggungjawab. Sebab dengan budaya pertanggungjawaban
yang kuat, sebuah perusahaan tidak perlu menerapkan sistem pemantauan yang mahal, yang seringkali
melukai moral karyawan dan mengurangi produktivitas.

Dewasa ini, pandangan ekonomi tradisional yang mendefinisikan tanggungjawab perusahaan sebagai
tanggungjawab meningkatkan kemampuan memperoleh keuntungan dan meningkatkan produktivitas sudah
tidak sejalan dengan tuntutan lingkungan.Paradigma masa kini, perusahaan justru harus mempertimbangkan
hubungan antara tindakannya dengan situasi sosial dimana perusahaan itu berada, yaitu CSR atau corporate
citizenship, yang melambangkan paduan antara keinginan perusahaan dengan keinginan publik. Reputasi
perusahaan yang terdiri dari persepsi bagaimana stakeholdersmemandangnya sangat sulit untuk
dimanipulasi. Maka tanggungjawab sosial guna menunjang berbagai sektor yang dibutuhkan masyarakat, baik
formal maupun informal, seperti sektor kesehatan, pendidikan, ilmu pengetahuan, penelitian, kesejahteraan
sosial, dan kebudayaan semakin menjadi perhatian yang penting bagi perusahaan.

Perspektif Psikologis

Psikologi meneliti kesadaran dan pengalaman manusia. Psikologi terutama mengarahkan
perhatiannya pada perilaku manusia dan mencoba menyimpulkan proses kesadaran yang menyebabkan
=-adinya perilaku (Rahman, 2009 : 8).Maka pada dasarnya, psikologi adalah ilmu tentang perilaku yang
—encerminkan jiwa individu.Partisipasi adalah salah satu bentuk perilaku individu ataupun perilaku
==mpok Berbagai program seperti CSR, untuk mencapai keberhasilan memerlukan partisipasi individu atau
=== pasi kelompok sebagai wujud perilaku dari individu atau kelompok tersebut.

Selain daripada itu, CSR tentu saja berkenaan dengan perilaku. Misalnya perilaku para pengusaha
yang beragam, mulai dari kelompok yang sama sekali tidak mau melakukan CSR, hingga kelompok yang
menjadikan CSR sebagai nilai inti dalam menjalankan usaha. Dalam pemahaman yang sama, Untung (2008 :
7) mengelompokkan pengusaha dalam empat kelompok yang disebutnya dengan kelompok hitam, merah, biru
2zn hijau.

Kelompok Hitam : pengusaha yang tak mau melakukan praktek CSR sama sekali. Pengusaha ini
menjalankan bisnis semata-mata untuk kepentigan sendiri dan sama sekali tidak peduli pada aspek
lingkungan dan sosial, bahkan tidak mau juga memperhatikan kesejahteraan karyawannya.

2 Kelompok Merah : pengusaha yang melaksanakan CSR tetapi memandangnya hanya sebagai
komponen biaya yang akan mengurangi keuntungan. Aspek lingkungan dan sosial mulai dipertimbangkan,
namun dengan keterpaksaan dan biasanya dilakukan setelah ada tekanan dari pihak lain, seperti
masyarakat atau lembaga swadaya masyarakat. Kesejahteraan karyawan juga baru diperhatikan setelah
karyawan mengancam akan mogok kerja. Kelompok ini umumnya berasal dari kelompok hitam yang
mendapat tekanan dari stakeholders-nya, yang kemudian dengan terpaksa memperhatikan isu lingkungan
dan sosial, termasuk kesejahteraan karyawan. CSR jenis ini kurang berimbas pada pembentukan citra
positif perusahaan, karena publik melihat kelompok ini memerlukan tekanan dan gertakan sebelum
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melakukan CSR. Praktek jenis ini tidak akan mampu berkontribusi bagi pembangunan berkelanjutan.

3) Kelompok Biru : perusahaan yang menilai CSR akan memberi dampak positif terhadap usahany
karena merupakan investasi dan bukan biaya.
4) Kelompok Hijau : perusahaan yang sudah menempatkan CSR pada strategi inti dan jantung bisnisny:

CSR tidak hanya dianggap sebagai keharusan yang merupakan modal sosial (Untung, 2008 ; 7-8).

Dengan demikian, aspek psikologis praktek CSR terhadap perusahaan adalah timbul atau tidakny
kesadaran melaksanakan program CSR. Begitupun stakeholders yang menerima program, akan menil:
apakah perusahaan sungguh-sungguh atau terpaksa karena adanya tekanan dari pihak lain. Agz
pelaksanaan program CSR sungguh-sungguh, perusahaan membutuhkan pemahaman yang komprehens
sehingga program yang dibuat lebih sistematis dan berkelanjutan.Tujuan CSR adalah pemberdayaa
masyarakat, yang berarti untuk mengkreasikan masyarakat mandiri.

Perspektif Teari Kritis

Teori kritis dipengaruhi oleh marxisme, kendati dalam beberapa hal berbeda. Teori kritis disebut jug
mazhad Frankfurt. Penyebutan ini didasarkan pada lembaga pertama yang mengembangkan teori kritis, yait
Institute fur Sozialforchung di Frankfurt, Jerman. Cara pikir aliran Frankfurt ini tujuannya adalah membebaska
manusia dari manipulasi yang dilakukan oleh para teknokrat modern.Kekhasan teori kritis ini bertolak dari Ka
Marx, namun sekaligus melampaui dan meninggalkannya serta menghadapi masalah-masalah masyarak:
industri maju secara baru dan kreatif. (Ardianto dan Q-Anees, 2007 : 172).

Mengadopsi teori kritis, para pelaku community development atau community development (termasu
CSR), terdorong oleh keadaan masyarakat Indonesia yang multikultural dan multietnik sehingga semaki
terlibat dalam pelaksanaan CSR perusahaan. Peluang ini dikatakan Budimanta dkk (2004 : 156) sangat besz
dan diharapkan dapat meningkatkan citra program CSR dan perusahaan serta sebagai penghubung antar
rakyat, pemerintah dan pihak lain.

Lima faktor kunci kepedulian perusahaan terhadap masalah-masalah sosial adalah : 1) Melakuka
assessment atau penilai terhadap resiko sosial ekonomi dan investasi yang memerlukan penilaian terhada
keberadaan perusahaan di lingkungan masyarakat, bagaimana resiko sosial ekonomi yang diemban ole
komunitas lokal dengan hadirnya perusahaan, dan bagaimana modal dan keuntungan yang diperole
perusahaan dapat menanggulangi resiko sosial ekonomi yang ditimbulkannya. 2) Menetapkan tanggungjawa
pemerintah dan perusahaan dalam kegiatan sosial dan aktivitas community development (termasuk CSR
agar kegiatan perusahaan dapat beradaptasi dengan kegiatan sosial ekonomi komunitas lokal dan jug
aktivitas keseharian masyarakat. 3) Memastikan keberlanjutan investasi pada infrastruktur sosial melalt
pendekatan kemitraan, dan dengan mengembangkan kepemilikan masyarakat. 4) Menghargai HAM, terutam
kelompok masyarakat yang rentan. 5) Mengembangkan kesadaran dan kapasitas untuk mengelola isu sosi:
pada kegiatan perusahaan dengan memahami bahwa isu sosial merupakan suatu potensi yang sangs
menunjang keberlanjutan pembangunan (Budimanta dkk, 2004 : 157-159).

Perspektif Komunikasi

Komala (2009 : 73) menyatakan bahwa komunikasi adalah suatu interaksi, proses simbolik yan
menghendaki orang-orang mengatur lingkungan dengan membangun hubungan antar-sesama melalt
pertukaran informasi untuk menguatkan sikap dan tingkah laku oranglain serta berusaha mengubah sikap da
tingkah laku itu.

Berkenaan dengan proses komunikasi, maka sebuah perusahaan perlu memiliki reputasi yang bai
agar laba perusahaan akan bertambah. Begitu pula sebuah pemerintahan yang mengeluarkan berbags
kebijakan bila menghasilkan reputasi yang bagus, maka dukungan rakyat terhadap pemerintahan itu aka
terus meningkat. Moore (2004 : 10) mengatakan bahwa membangun sebuah kekuatan dan reputas
perusahaan yang positif adalah tugas setiap profesional public relations. Reputasi menjadi baik atau buruk
kuat atau lemah bergantung pada kualitas pemikiran strategi, dan komitmen manajemen untuk mencapz
tujuan yang telah ditetapkan, dan adanya keterampilan serta energi dengan segala komponen program yan,
akan direalisasikan dan dikomunikasikan.

Keberhasilan program CSR yang dilakukan oleh suatu perusahaan, tidak diperoleh hanya dalam sat
atau dua tahun saja, melainkan butuh waktu yang lebih lama yang dilakukan secara terus-menerus, terencan:
dan terukur. Dalam hal ini, menurut Budimanta dkk (2004 : 161-162), yang diperlukan adalah adany.
komunikasi antara perusahaan dan masyarakat lokal. Untuk itu perusahaan perlu melakukan langkah-langkal
komunikasi dalam program CSR sebagai berikut : 1) memberikan informasi secara luas kepada komunitz:
yang ada di lingkungannya tentang kegiatan CSR dan kegiatan perusahaan lainnya serta bagaiman
perusahaan menjalankan usahanya dalam rangka membentuk mutual understanding antara perusahaan da
komunitas, 2) memberikan informasi kepada komunitas tentang adanya kesempatan berkompetisi dalar
membuat program CSR, 3) melakukan interaksi dan tindakan pemantauan bersama-sama dengan komunita
sehingga membuat kerjasama berjalan efektif, 4) sosialisasi tentang pentingnya bertanggungjawab terhada
lingkungan fisik dan mengurangi dampak negatif berupa kemerosotan SDA atau perusakan lingkungan da
timbulnya bencana alam.
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Kesimpulan
CSR lebih dari sekedar community relations ataupun community development.Cakupan CSR =0 s

dengan titik berat pada kata-kata kunci yang antara lain partnership (kemitraan) dan sustainable (berx=amss
atau berkesinambungan). Perusahaan harus memperiakukan komunitasnya sebagai mitra. Program-orogsas
yang dilaksanakan pun harus penar-benar mampu memberdayakan masyarakat.Hal ini berarti bahwa masvETesE
memiliki daya tahan yang tinggi serta mampu memecahkan setiap persoalan yang mereka hadap J=mgss

kekuatannya sendiri.
Terlepas dari munculnya Undang-undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbai=s wang

menyebutkan mengenai tanggungjawab sosial dan lingkungan, perusahaan-perusahaan besar sudzh seTaa
menyadari pentingnya melakukan CSR sebagal 'zakat disamping membayar pajak. Kegiatan CS= =
membentuk citra dan reputasi perusahaan di mata stakeholders serta terbangunnya partisipasi Seae: |
terhadap program-program perusahaan. Sebab pelaksanaan CSR bertujuan untuk menyejahterakan somumiss
melalui berbagai bidang kegiatan pada bidang-bidang yang merupakan pilar-pilar CSR, seperti pilar ekonomi o
pendidikan, pilar lingkungan, pilar politik, sosial, budaya, kesehatan, dan lain sebagainya.

Landasan CSR adalah adanya legitimasi masyarakat yang merupakan faktor strategis bagi persanes
dalam rangka mengembangkan perusahaan ke depan, adanya stakeholders yang harus dipernatsan ]
perusahaan karena mereka adalah pihak yang mempengaruhi dan dipengaruhi atas aktivitas dan ¢ e
perusahaan, serta adanya kontrak sosial antara perusahaan dan masyarakat. CSR dapat dipaham me
berbagai perspektif atau pandangan, diantaranya melalui cara pandang ilmu filosofis, sosiologis. anToooEas
psikologis, komunikasi dan teori kritis, yang kesemuanya memandang CSR pada intinya mengemoar —ara
dunia usaha untuk tidak semata-mata mencari keuntungan, tetapi harus pula bersikap etis dan bemerar ozt

penciptaan investasi sosial.
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